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Pesisir Selatan- Banyak lokasi di Kabupaten  Pessel yang bisa dijadikan tempat
rekreasi atau sekedar mencari hiburan. Selain objek wisata dan kuliner, pasar
malam juga bisa menjadi salah satu alternatif hiburan yang menjadi pilihan

Pasar Malam yang menawan



masyarakat di pedesaan dalam menyambut Idil fitri 2024 ini.

Hal ini karena wahana hiburan seperti inilah yang diminati oleh masyarakat
karena harganya relatif murahdan terjangkau. Wahana ini pula yang bisa menjadi
tempat berkumpulnya pedagang dan pembeli, sehingga tercipta perputaran uang
yang stabil.

Baru-baru ini di Kabupaten  Pesisir Selatan digelar hiburan malam yaitu Pasar
Malam Untuk Menyambut Idul fitri 1445 H tahun 2024”, yang sudah beberapa
tahun belakangan ini tidak pernah kita jumpai karena munculnya wabah covid-19
dan baru hilang tahun 2024 ini.

Demi keamanan Pasar malam ini telah dapat dukungan  dari tokoh pemuda dan
ninik mamak setempat, juga pihak muspida dan pihak polres Pesisir selatan,
dijamin tempat ini tempat yang aman dan nyaman untuk berwisata bersama
keluarga.

Pasar malam ini berlokasi di Banjir Bandang Nagari kambang barat yang
merupakan Dusun kampung Lakuak Kecamatan Lengayang. Lokasi yang tak
jauh dari dari bibir pantai kambang tepatnya di tengah-tengah pemukiman
masyarakat.

Pasar ini berlangsumg Malam, mulai di buka pada tanggal 10 April 2024 hingga
saat ini, yang belum di tentukan kapan berakhinya sesuai kontrak lahan yang
disepakati antara pemilik permainan dan punya lahan.

Dewasa ini pasar malam sudah berevolusi dengan berbagai varian permainan
yang perkembangannya turut mengikuti zaman. Pasar malam yang hadir
menyuguhkan keramaian malam, hingga kini masih menjadi pilihan salah satu
opsi untuk wisata merakyat.

Pasar malam yang lengkap dengan arena bermain yang menyediakan bianglala,
komidi putar, lompat trampolin, tong setan, kereta api mini dan bebas dari
pemainan adu nasib, wahana permainan ini adalah sebuah kemewahan
tersendiri bagi penikmat hiburan pasar malam. 

Tentunya bagi para anak-anak dan kaum muda. Biaya untuk menikmati berbagai
wahana ini juga cukup murah,. Pengunjung hanya perlu merogoh kocek sebesar
Rp. 15000,- untuk permainan-permainan, dengan ketentuan pengunjung membeli
tiket terlebih dahulu. Permainan yang akan dimainkan hanya bisa dibayar dengan
tiket yang telah kita beli.

Berbagai kalangan masyarakat dan dari berbagai kecamatan  hadir di tempat itu,
untuk menyaksikan pasar malam yang hanya diadakan setahun sekali.
Pedagang makanan dan minumn, pakaian, serta mainan anak-anak juga tampak
terlihat di tempat itu. Banyak masyarakat yang berjualan di sekitar lokasi seperti
tukang bakso dan minuman dan makanan painnya dan  sangat  bersyukur
dengan adanya atraksi pasar malam ini, karena omset penjualan mereka
meningkat dan tentunya mempengaruhi ekonomi mereka yang semakin pesat
secara dadakan.



Salah satu hiburan yang paling ramai ditonton hingga sampai pukul 12.00 WIB
malam adalah tong setan, karena penikmatnya adalah para muda-mudi. Tong
setan adalah sebuah tong raksasa yang terbuat dari kayu. Di dalamnya ada dua
pengendara motor yang memacu motornya sekencang mugkin, kemudian
mereka pun berputar-putar di dinding yang hampir berdiri tegak lurus itu. Hal
sedemikian hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang sudah profesional dan
terlatih.

Salah satu pengunjung pasar malam bernama Doni yang berasal dari kampung
koto rawang dan Reza berasal dari Nagari Amping parak Kecamatan Sutera
yang sedang menikmati hiburan tong setan, mereka sangat terhibur, apalagi
dalam atraksi itu tampak seorang perempuan yang sedang menaiki sepeda
motornya.

Atraksi permainan tong setan yang dilakukan perempuan tersebut menjadi daya
tarik tersendiri untuk hiburan pasar malam tersebut. Bagi masyarakat yang ingin
melihat berbagai wahana permainan bisa langsung mengunjungi pasar malam
yang ada di Pasir Putih Nagari kambamg barat  ini. Yuk tunggu apalagi, kita
ramaikan wahana permainan pasar malam yang hanya beberapa hari lagi ” ajak
Doni kepada masyarakat(**)


